
 

 

Roti Tuna Rahasiaku 

Sadina Adiva Shani 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

Halo! Namaku Sadina. Sekarang aku 

berumur 9 tahun. Aku sekolah di Tara Salvia dan 

baru duduk di kelas 3. Aku suka sekali bermain.  

 

ini aku akan bercerita tentang 

pengalaman pertamaku membuat roti.  Saat 

aku membuat roti pertamaku, aku baru 

berumur 7 tahun.  
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Waktu itu, aku membuat rotinya di mal. 

Nama malnya Gandaria City. Aku pergi ke 

Gandaria City dengan diantar oleh ayah dan 

ibuku. Di sana aku akan diajari membuat roti 

oleh guru les memasakku.  

 Sesampainya di Gandaria City, aku langsung 

menuju ke ruangan les memasakku. Di ruangan 

itu aku melihat meja-meja yang akan kupakai 

untuk membuat roti.  

Di situ ada 2 meja, karena sebenarnya ada 

2 orang yang akan belajar membuat roti hari 

itu. Aku dan 1 anak lain, tetapi anak itu tidak 

masuk jadinya aku sendirian. 

Sebenarnya ketika aku memasuki ruangan 

itu, aku sangat takut. Aku bingung, apa yang 

harus aku lakukan di situ. Untung saja ada guru 

les memasak yang mengajari dan menjagaku.  
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membuat adonannya terlebih dahulu, kemudian 

aku mengambil tuna yang sudah dipotong. 

Setelah itu aku memasukan tuna tadi ke dalam 

adonan rotinya.  
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Adonan roti yang sudah diisi tuna kemudian 

di masukan ke oven. Setelah menunggu 5 menit, 

lalu aku mendekorasi rotinya.  

Aku suka sekali bagian ini. Ternyata 

menyenangkan dan aku jadi mulai suka 

memasak. 

Setelah rotinya matang, aku langsung 

mencobanya! Ternyata rasanya enak! Aku suka 

sekali, terutama tunanya!  

Ternyata aku bisa membuat roti yang 

rasanya enak. Jadi aku ingin membuat roti yang 

lain lagi.  

Aku juga jadi ingin memasak yang lain selain 

roti. Contohnya kue!  
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ku senang sekali! Hal yang aku 

pelajari dari pengalaman pertamaku ini adalah 

berani mencoba dan merasakan. 

Terima kasih sudah membaca!



 
 

  

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


